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ABSTRAK 

KINANTI TARA AKILA. Potensi dan Permintaan Pasar Hasil Hutan Bukan Kayu 

(HHBK) di Kabupaten Garut. Dibimbing oleh JUANG RATA MATANGARAN.  

Potensi HHBK di Kabupaten Garut beragam namun belum optimal akibat 

kesenjangan produksi dengan permintaan pasar. Penelitian ini mengevaluasi 

potensi produksi, produktivitas, permintaan pasar, dan strategi pengembangan tiga 

komoditas HHBK (getah pinus, kopi, dan bambu) melalui survei lapangan dan 

analisis deskriptif kuantitatif, komparatif, korelasi, serta kesenjangan permintaan-

pasokan. Getah pinus menghasilkan 215.085 kg/tahun (produktivitas 2,05 

kg/pohon/tahun), dipengaruhi kelas umur dan kerapatan tegakan. Kopi arabika dan 

robusta masing-masing 56.958 kg dan 11.010 kg ceri basah/tahun (produktivitas 

5,50 dan 25,10 kg/pohon/tahun), dengan hubungan negatif antara kerapatan tanam 

dan produktivitas per pohon. Produktivitas bambu (tali 18,75, surat 14,78, betung 

25,19 batang/rumpun) dipengaruhi jenis dan pola pemanenan. Kedua jenis kopi 

berada pada defisit berat pada tingkat pemenuhan pasar (arabika 8,98%, robusta 

6,23%), getah pinus defisit ringan (80,3%), bambu tali defisit berat (46,20%), dan 

bambu surat defisit sedang (76,54%). Pengembangan HHBK memerlukan strategi 

terpadu berupa perbaikan teknik sadap, rehabilitasi dan intensifikasi budidaya, 

penjarangan rumpun, serta penguatan kelembagaan pemasaran kolektif. 

Kata kunci: hasil hutan bukan kayu, kesenjangan permintaan pasokan, permintaan 

pasar, potensi produksi, produktivitas 

ABSTRACT 

KINANTI TARA AKILA. Potential and Market Demand for Non-Timber Forest 

Products in Garut Regency. Supervised by JUANG RATA MATANGARAN.  

NTFPs in Garut Regency are diverse but underutilized due to production-

demand gaps. This study evaluated the production potential, productivity, market 

demand, and development strategies of three NTFPs (pine resin, coffee, and 

bamboo) through field surveys and descriptive quantitative, comparative, 

correlation, and supply-demand gap analyses. Pine resin produced 215,085 kg/year 

(productivity 2.05 kg/tree/year), influenced by stand age class and density. Arabica 

and robusta coffee produced 56,958 kg and 11,010 kg of wet cherry/year 

(productivity 5.50 and 25.10 kg/tree/year), showing a negative relationship between 

planting density and productivity per tree. Bamboo productivity (tali 18.75, surat 

14.78, betung 25.19 culms/clump) was influenced by species and harvesting 

patterns. Both coffee types faced a heavy market deficit (arabica 8.98%, robusta 

6.23%), pine resin a light market deficit (80.3%), bamboo tali a heavy market deficit 

(46.20%), and bamboo surat a moderate market deficit (76.54%). NTFP 

development requires an integrated strategy of improved tapping techniques, 

rehabilitation and cultivation intensification, clump thinning, and strengthened 

collective marketing institutions. 

Keywords: non-timber forest products, production potential, productivity, market 

demand, supply-demand gap. 
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PRAKATA 

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah جل جلاله atas segala limpahan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga skripsi yang berjudul "Potensi dan Permintaan 

Pasar Hasil Hutan Bukan Kayu di Kabupaten Garut" ini dapat diselesaikan dengan 

baik. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

beserta keluarga dan para sahabatnya. Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari 

dukungan, bimbingan, dan bantuan berbagai pihak. Penulis menyampaikan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada Prof. Dr. Ir. Juang Rata Matangaran, MS. 

selaku dosen pembimbing yang telah memberi ilmu, membimbing, mengarahkan, 

memberi saran, serta bersikap terbuka dan hangat kepada penulis selama proses 

penyusunan karya ilmiah ini.  

Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup Kabupaten Garut, Perum Perhutani, 

serta seluruh Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) dan Kelompok Tani 

Hutan (KTH) di Kabupaten Garut yang telah memberikan izin, data, dan 

kemudahan akses selama kegiatan penelitian di lapangan berlangsung. Cinta 

pertama dan sumber kekuatan yang selalu penulis sayangi yaitu Bapak Taryat dan 

Ibu Siti selaku kedua orang tua yang menjadi pelita dan semangat dalam setiap 

langkah kehidupan penulis. Terima kasih telah menjadi garda terdepan dan bekerja 

keras memenuhi kebutuhan sehingga penulis dapat menapaki tangga ilmu sampai 

titik ini. Doa-doa yang beliau panjatkan turut hadir, menyelamatkan, dan menuntun 

penulis dalam melewati masa-masa sulit.   

Kakak tercinta yaitu Wiwi, Cacan, Ramzy, Zeran, Nana, Berin, dan adik 

penulis, yaitu Hira, terima kasih atas cinta tanpa syarat, doa yang tidak pernah 

putus, serta keyakinan yang begitu besar terhadap setiap pilihan dan mimpi-mimpi 

penulis. Keponakan penulis yaitu Yusha, Alula, Olive, dan Ilyas yang menjadi 

cahaya kecil di tengah lelah dan dengan caranya masing-masing menghadirkan 

keceriaan sehingga menghidupkan kembali semangat penulis. Sahabat terbaik 

penulis yaitu Ayu, Rifka, Rami, Ise, Dian, Nurul, Umin, dan Jack yang menjadi 

rumah sekaligus tempat berkembang bagi penulis. Seluruh teman-teman Program 

Studi Manajemen Hutan angkatan 59 atas kebersamaan, semangat, dan kenangan 

yang tidak akan terlupakan selama empat tahun perkuliahan. Dan semua pihak yang 

tidak dapat disebutkan satu per satu. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Kritik dan 

saran yang membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan di masa 

mendatang. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pengelolaan hasil hutan bukan kayu 

dan pengelolaan hutan berbasis masyarakat 
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